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Abstract. This study aims to analyze the concept of Artificial Intelligence (Al)-based figh
muamalah learning in Islamic Religious Education (IRE) at Madrasah Aliyah. The study
employed a Systematic Literature Review (SLR) method with a qualitative approach.
Data were collected from various relevant scientific articles, journals, conference
proceedings, and books retrieved through Google Scholar, Scopus, and Crossref
databases. Data analysis was conducted using the content analysis technique to identify
concepts, opportunities, challenges, and development strategies for Al-based figh
muamalah learning. The findings indicate that the utilization of Al can enhance the
effectiveness, interactivity, flexibility, and personalization of learning. Technologies
such as ChatGPT, Islamic law consultation chatbots, adaptive learning systems, Al-based
assessments, and digital sharia transaction simulations can assist students in
understanding muamalah concepts in a more practical and contextual manner. However,
the implementation of Al in figh muamalah learning still faces several challenges,
including teachers’ digital competence, technological infrastructure limitations, digital
ethics issues, and the validity of Islamic information generated by Al. The limitation of
this study lies in its reliance on secondary data sources, which do not fully reflect the
direct implementation of Al in Madrasah Aliyah. Future studies are recommended to
conduct field research to examine the effectiveness of Al-based figh muamalah learning
models in educational practice.

Keywords: Artificial Intelligence, Figih Muamalah, Islamic Religious Education,
Madrasah Aliyah, Digital Learning

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep pembelajaran figih muamalah
berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di Madrasah Aliyah. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, jurnal,
prosiding, dan buku yang relevan yang ditelusuri melalui Google Scholar, Scopus, dan
Crossref.  Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis untuk
mengidentifikasi konsep, peluang, tantangan, dan strategi pengembangan pembelajaran
figih muamalah berbasis Al. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
mampu meningkatkan efektivitas, interaktivitas, fleksibilitas, dan personalisasi
pembelajaran. Teknologi seperti ChatGPT, chatbot konsultasi hukum Islam, pembelajaran
adaptif, evaluasi berbasis Al, dan simulasi transaksi syariah digital dapat membantu
peserta didik memahami konsep muamalah secara lebih aplikatif dan kontekstual.
Implementasi Al dalam pembelajaran figih muamalah masih menghadapi berbagai
tantangan, meliputi kompetensi digital guru, keterbatasan infrastruktur teknologi,
persoalan etika digital, serta validitas informasi keislaman yang dihasilkan Al.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan sumber data sekunder sehingga
belum menggambarkan implementasi Al secara langsung di Madrasah Aliyah. Penelitian
selanjutnya disarankan melakukan studi lapangan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran figih muamalah berbasis Al dalam praktik pembelajaran.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Figih Muamalah, Pendidikan Agama Islam,
Madrasah Aliyah, Pembelajaran Digital
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dan penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam dunia
pendidikan telah membawa perubahan besar terhadap pola pembelajaran, termasuk dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, implementasi Al dalam pembelajaran
figih muamalah di Madrasah Aliyah masih menghadapi berbagai persoalan, baik dari aspek
konsep pembelajaran, kesiapan pendidik, maupun integrasi nilai-nilai syariah dalam
penggunaan teknologi tersebut. Menurut laporan UNESCO dalam dokumen Guidance for
Generative Al in Education and Research tahun 2023, perkembangan penggunaan Generative
Al dalam pendidikan meningkat sangat cepat, namun banyak lembaga pendidikan belum
memiliki kesiapan pedagogis, regulasi, dan etika dalam penggunaannya. UNESCO
menegaskan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan harus tetap berorientasi pada nilai
kemanusiaan, etika, dan peran guru sebagai fasilitator utama pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan Islam, perkembangan teknologi digital menghadirkan
tantangan baru yang tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi
juga menyangkut persoalan etika, moral, dan nilai-nilai keislaman. Penggunaan Al dalam
kehidupan sehari-hari dapat memberikan kemudahan dalam pembelajaran, komunikasi,
maupun transaksi digital. Namun di sisi lain, perkembangan tersebut juga memunculkan
berbagai persoalan seperti penyebaran hoaks, manipulasi informasi, pelanggaran privasi, cyber
bullying, penyalahgunaan data pribadi, hingga rendahnya kesadaran terhadap dampak jejak
digital. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemajuan teknologi belum sepenuhnya
diimbangi dengan penguatan etika digital yang berlandaskan nilai-nilai Islam (Pramudita,
2025).

Salah satu kajian dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) yang memiliki relevansi kuat
terhadap perkembangan teknologi digital adalah figih muamalah. Figih muamalah tidak hanya
membahas transaksi ekonomi secara konvensional, tetapi juga mengatur berbagai bentuk
interaksi sosial dan digital agar tetap sesuai dengan prinsip syariat Islam, seperti kejujuran
(sidq), amanah, keadilan, tabayyun, dan tanggung jawab sosial. Dalam era digital saat ini,
konsep muamalah mengalami transformasi ke arah digitalisasi melalui praktik fintech syariat,
transaksi online, penggunaan Al dalam layanan keuangan, serta interaksi sosial berbasis media
digital (A’yun et al., 2025).

Perkembangan teknologi digital dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penggunaan
kecerdasan buatan kini mulai menjadi fokus perhatian di kalangan akademisi karena dipandang
mampu meningkatkan efektivitas dalam belajar melalui penyesuaian materi, sistem

pembelajaran yang dapat beradaptasi, chatbot yang interaktif, serta evaluasi otomatis yang
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berbasis teknologi. Sebuah penelitian yang berjudul Inovasi Pembelajaran PAI Melalui
Artificial Intelligence (Al) menunjukkan bahwa Al berpotensi untuk meningkatkan motivasi
siswa, efisiensi pembelajaran, dan partisipasi pelajar dalam proses pembelajaran PAI. Namun,
studi ini juga mengungkapkan adanya tantangan, di antaranya adalah rendahnya tingkat
kesiapan para guru dan isu etis yang berkaitan dengan penerapan Al dalam pendidikan agama
(Syarif & Aripin, 2025).

Pembelajaran figih muamalah di Madrasah Aliyah masih berhadapan dengan banyak
masalah. Sejauh ini, metode pengajaran figih lebih banyak dilakukan dengan cara ceramah,
menghafal materi, dan pendekatan teoretis, yang mana tidak terlalu relevan dengan
perkembangan kehidupan di era modern. Meskipun demikian, figih muamalah adalah bagian
dari ilmu figih yang sangat terkait dengan kegiatan sehari-hari, khususnya yang berhubungan
dengan transaksi ekonomi, jual beli, pinjam-meminjam, perbankan syariat, e-commerce,
fintech, serta transaksi digital yang menggunakan teknologi.

Fenomena perkembangan transaksi digital dan penggunaan Al dalam aktivitas ekonomi
modern menyebabkan kajian figih muamalah semakin kompleks. Hal ini dibuktikan dalam
penelitian Status Hukum Akad Syariah Dalam Transaksi Berbasis Algoritma dan Kecerdasan
Buatan (Al): Analisis Magasid Al-Syariah yang menjelaskan bahwa penggunaan algoritma dan
Al dalam transaksi ekonomi telah menimbulkan tantangan baru terhadap konsep akad syariah
dan hukum muamalah Islam. Oleh karena itu, pembelajaran figih muamalah di Madrasah
Aliyah perlu dikembangkan agar mampu menjawab persoalan kontemporer yang muncul
akibat perkembangan teknologi digital dan Artificial Intelligence (Soehardin et al., 2025). Akan
tetapi, tingginya penggunaan teknologi digital tersebut belum sepenuhnya diiringi dengan
pemahaman figih muamalah yang memadai. Hal ini berpotensi menimbulkan penyimpangan
perilaku digital, rendahnya literasi etika digital Islam, serta kurangnya kesadaran terhadap
konsekuensi jejak digital di masa depan (Mulya et al., 2026).

Kemunculan transaksi digital dan penerapan kecerdasan buatan dalam aktivitas ekonomi
saat ini membuat penelitian figih muamalah menjadi lebih rumit. Penelitian mengenai Status
Hukum Akad Syariat Dalam Transaksi Berbasis Algoritma dan Kecerdasan Buatan (Al):
Analisis Magasid Al-Syariah menunjukkan bahwa penerapan algoritma dan Al dalam sektor
ekonomi menghadirkan tantangan baru bagi konsep akad syariah serta hukum muamalah dalam
Islam (Anam, 2024). Penelitian lainnya menjelaskan bahwa, peluang dan tantangan
mengungkapkan bahwa kecerdasan buatan memiliki kapasitas yang signifikan dalam
membantu pembelajaran figih melalui penyesuaian materi, konsultasi hukum Islam yang

didukung oleh chatbot, serta evaluasi pembelajaran yang otomatis. Meskipun demikian,
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penerapan Al dalam pembelajaran figih masih membutuhkan pendekatan pendidikan dan etika
agar sejalan dengan nilai-nilai Islam (Khair, 2025).

Permasalahan lainnya adalah kurangnya persiapan guru PAI untuk menggabungkan
teknologi Al ke dalam proses pengajaran. Banyak guru masih belum memiliki keterampilan
digital yang cukup untuk memanfaatkan Al sebagai alat pembelajaran yang efektif dan sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam. Penelitian mengenai Integrasi Kecerdasan Buatan dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam
pembelajaran PAI memerlukan pengembangan konsep, strategi, dan model pembelajaran yang
dapat memadukan teknologi dengan nilai-nilai keislaman (Wahyuni et al., 2025).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun pembelajaran figih. Namun, kajian yang
secara khusus mengkonstruksi konsep pembelajaran figih muamalah berbasis Artificial
Intelligence pada jenjang Madrasah Aliyah masih terbatas. Padahal, perkembangan teknologi
digital dan transformasi transaksi ekonomi modern menuntut pembelajaran figih muamalah
yang lebih kontekstual, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pembelajaran figih muamalah berbasis
Artificial Intelligence dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah,
meliputi karakteristik, peluang, tantangan, serta strategi pengembangannya agar tetap selaras

dengan nilai-nilai syariat Islam dan tuntutan era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Metode SLR
merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan terencana
melalui proses identifikasi, pengumpulan, evaluasi, serta analisis berbagai sumber literatur
yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini bertujuan memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai suatu fenomena berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah
dipublikasikan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, metode SLR digunakan untuk menganalisis
konsep pembelajaran figih muamalah berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah melalui berbagai jurnal, artikel ilmiah, e-book,
prosiding, dan dokumen akademik yang relevan (Bakti et al., 2023).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada database Google
Scholar, Scopus, dan Crossref menggunakan kata kunci "Artificial Intelligence,” "Al in
Education," "Figih Muamalah," "Pembelajaran PAI," "Islamic Education,” dan "Madrasah

Aliyah". Artikel yang dipilih merupakan publikasi ilmiah yang relevan dengan topik penelitian
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dan terbit pada rentang tahun 2020-2025. Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pendidikan Islam, pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, atau pembelajaran figih muamalah, serta tersedia dalam teks lengkap. Adapun kriteria
eksklusi meliputi artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel duplikat, dan
artikel yang tidak dapat diakses secara penuh. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data,
pengelompokan tema, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi konsep, peluang, tantangan, serta strategi pengembangan pembelajaran figih
muamalah berbasis Artificial Intelligence dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah.

HASIL
Konsep Artificial Intelligence Dalam Pendidikan

Kecerdasan Buatan (Al) adalah teknologi yang dirancang untuk meniru cara berpikir
manusia melalui komputer dan perangkat digital. Al dapat melaksanakan berbagai tugas seperti
mengenali pola, menganalisis informasi, memahami bahasa, serta mengambil keputusan secara
otomatis berdasarkan algoritma tertentu. Dalam konteks pendidikan, Al muncul sebagai
inovasi teknologi yang membuat proses belajar menjadi lebih efektif, adaptif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Kehadiran Al tidak hanya dianggap sebagai kemajuan teknologi,
tetapi juga sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital.
Oleh karena itu, penerapan Al dalam pendidikan sangat penting dalam transformasi sistem
belajar abad ke-21 yang memerlukan fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis
siswa (Luckin, 2018).

Evolusi kecerdasan buatan di bidang pendidikan mengalami percepatan yang signifikan
sejalan dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Di awal pemanfaatan teknologi
dalam pendidikan, penggunaan terbatas pada media presentasi dan sumber informasi digital,
tetapi kini Al telah berevolusi menjadi sistem pembelajaran cerdas yang dapat menyesuaikan
materi, metode, dan evaluasi sesuai dengan karakter peserta didik. Banyak platform pendidikan
digital mulai mengintegrasikan Al untuk membantu pengajaran, memberikan umpan balik
otomatis, dan menganalisis perkembangan belajar siswa secara real-time. Perkembangan ini
menunjukkan bahwa Al telah menjadi komponen inovasi dalam pendidikan modern yang
mendukung penciptaan pembelajaran lebih efisien, fleksibel, dan berfokus pada kebutuhan

masing-masing siswa (Holmes et al., 2019).
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Artificial Intelligence (Al) memiliki berbagai peran yang membantu meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu peranan utama Al adalah dalam personalisasi pembelajaran, yaitu
menyesuaikan materi dan metode pengajaran berdasarkan kemampuan dan kebutuhan individu
siswa. Selain itu, Al berfungsi sebagai alat analisis yang dapat menilai tingkat pemahaman
siswa melalui data hasil belajar. Al membantu guru dalam memberikan rekomendasi materi,
latihan, serta evaluasi pembelajaran secara otomatis. Kehadiran Al juga mempermudah akses
belajar kapan saja dan di mana saja melalui sistem digital yang terhubung dengan internet.
Dengan demikian, Al dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, efisien, dan
berfokus pada siswa (Zawacki-richter et al., 2019).

Sekian banyak jenis kecerdasan buatan telah diterapkan dalam pendidikan untuk
mendukung proses belajar. Salah satu yang paling umum digunakan adalah chatbot Al, yaitu
sistem percakapan otomatis yang dapat menjawab pertanyaan siswa secara cepat dan interaktif.
Chatbot Al memfasilitasi siswa dalam mendapatkan informasi pembelajaran tanpa harus
menunggu penjelasan langsung dari guru. Selain chatbot, ada juga pembelajaran adaptif yang
merupakan sistem berbasis Al yang dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai dengan
kemampuan siswa. Sistem ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih
personal karena materi yang disajikan disesuaikan dengan kemajuan belajar individu mereka.
Penerapan pembelajaran adaptif menunjukkan bahwa Al dapat menawarkan pengalaman
belajar yang lebih fleksibel dan individual (Baker & Smith, 2019).

Jenis kecerdasan buatan lainnya yang umum digunakan dalam sektor pendidikan adalah
asisten virtual. Asisten virtual berperan dalam mendukung kegiatan pembelajaran, seperti
mengingatkan jadwal belajar, memberikan saran materi, dan membantu pencarian informasi
akademis secara otomatis. Dalam pelaksanaannya, asisten virtual dapat memudahkan siswa
dan guru dalam mengatur kegiatan belajar dengan lebih efisien. Selain itu, ada juga penilaian
berbasis Al yang berfungsi untuk mendukung proses evaluasi pembelajaran. Penilaian ini
mampu melakukan evaluasi otomatis terhadap tugas dan ujian siswa dengan cepat dan tepat.
Teknologi ini memungkinkan guru untuk menghemat waktu dalam proses penilaian dan
memberikan umpan balik yang lebih efektif tentang pembelajaran. Penggunaan berbagai tipe
Al tersebut menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki potensi besar dalam mendukung
inovasi pendidikan di zaman modern (Chen & Chen, 2020).

Ciri-ciri pembelajaran yang berbasis Kecerdasan Buatan terlihat dari pendekatan yang
bersifat personal, interaktif, fleksibel, dan berlandaskan data. Pembelajaran yang menggunakan
Al memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merasakan pengalaman belajar yang sesuai

dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing. Selain itu, Al dapat menciptakan interaksi
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yang lebih menarik melalui pemanfaatan media digital, simulasi, dan sistem otomatis yang
tanggap terhadap aktivitas belajar siswa. Pembelajaran berbasis Al juga bersifat fleksibel
karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan perangkat digital. Di sisi lain,
penggunaan Al memungkinkan analisis data untuk mendukung proses belajar, sehingga guru
dapat memahami kemajuan belajar siswa dengan lebih mendalam. Dengan karakteristik
tersebut, Al mampu menghadirkan proses pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
dibanding metode konvensional.

Pendidikan abad ke-21, Kecerdasan buatan memiliki peranan penting mendukung
pengembangan kompetensi para peserta didik. Pendidikan saat ini mengharuskan siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, kolaborasi, serta
literasi digital. Al dapat memperlancar proses pembelajaran yang mendorong penguasaan
kemampuan-kemampuan tersebut melalui penggunaan teknologi yang interaktif dan
berorientasi pada pemecahan masalah. Selain itu, Al juga mendukung proses pembelajaran
yang lebih mandiri dan berpusat pada siswa, sehingga memberi lebih banyak kesempatan
kepada peserta didik untuk menjelajahi pengetahuan secara aktif. Dengan demikian, Al bukan
hanya dilihat sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai sarana untuk transformasi pendidikan
yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai tuntutan era digital dan revolusi
industri 4. 0.

Konsep Pembelajaran Figih Muamalah Berbasis Artificial Intelligence

Perkembangan teknologi digital telah mendorong munculnya inovasi dalam pembelajaran
figih muamalah yang mengadopsi kecerdasan buatan (Al) di Madrasah Aliyah. Metode
pembelajaran ini menggunakan teknologi Al untuk memperlancar penyampaian materi,
interaksi, dan penilaian, sehingga siswa dapat lebih memahami hukum Islam dengan cara yang
lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan perubahan zaman. Kehadiran Al tidak
bertujuan untuk menggantikan guru, tetapi berfungsi sebagai alat yang dapat meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran (Holmes et al., 2019).

Konsep pembelajaran figih muamalah yang berbasis Al menggabungkan nilai-nilai
pendidikan Islam dengan teknologi digital yang modern. Dengan memanfaatkan Al, siswa
dapat mempelajari berbagai isu muamalah kontemporer seperti transaksi digital, akad online,
marketplace syariah, dan sistem keuangan berbasis teknologi. Pembelajaran ini menjadi lebih
fleksibel karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, serta disesuaikan dengan kebutuhan

dan kemampuan masing-masing peserta didik (Zawacki-richter et al., 2019).
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Penerapan Al dalam pembelajaran figih muamalah dapat dilakukan melalui berbagai jenis
teknologi, termasuk ChatGPT, chatbot untuk konsultasi hukum Islam, sistem pembelajaran
adaptif, penilaian berbasis Al, dan simulasi transaksi syariah digital. Teknologi ini membantu
siswa mendapatkan informasi dengan cepat, memahami materi secara lebih praktis, serta
mengaitkan konsep figih muamalah dengan kehidupan modern. Penggunaan Al dalam
penilaian juga memungkinkan pemberian umpan balik yang lebih cepat dan objektif,
mendukung peningkatan hasil belajar siswa (Bannert et al., n.d.; Chen & Chen, 2020). Namun,
penerapan Al dalam pembelajaran figih muamalah tetap harus mengedepankan nilai-nilai
Islam. Peran guru sebagai fasilitator, pembimbing, dan pengontrol teknologi sangat penting
untuk memastikan bahwa semua penggunaan teknologi tetap sejalan dengan tujuan pendidikan
Islam. Siswa juga perlu memiliki kemampuan literasi digital dan etika yang baik agar dapat
memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Kombinasi antara
teknologi dan nilai-nilai Islam merupakan elemen utama dalam menciptakan pembelajaran
yang tidak hanya meningkatkan kompetensi akademis, tetapi juga membangun karakter siswa
(Azis & Rusydiyah, 2025).

Pembelajaran figih muamalah yang berbasis Al adalah inovasi dalam pendidikan yang
dapat meningkatkan efektivitas, interaktivitas, dan relevansi. Penggunaan Al melalui berbagai
platform digital dapat mendukung pemahaman siswa mengenai isu-isu muamalah
kontemporer, asalkan tetap memperhatikan nilai syariah, etika, dan peran penting guru dalam

proses pembelajaran.

Strategi Pengembangan Pembelajaran Figih Muamalah Berbasis Al di Madrasah Aliyah

Pengembangan pembelajaran figih muamalah berbasis Artificial Intelligence (Al) di
Madrasah Aliyah memerlukan strategi yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan nilai-
nilai syariah. Peningkatan kompetensi guru menjadi langkah penting agar pendidik mampu
memanfaatkan berbagai platform Al dalam proses pembelajaran secara efektif (Roshanaei et
al., 2023). Pengembangan kurikulum yang kontekstual juga diperlukan dengan mengaitkan
materi figih muamalah pada fenomena ekonomi digital, seperti e-commerce, fintech syariah,
dan transaksi digital. Penguatan literasi digital Islami perlu dilakukan untuk membentuk
kemampuan peserta didik dalam menggunakan teknologi secara kritis, etis, dan bertanggung
jawab (Azis & Rusydiyah, 2025). Pemanfaatan Al dalam pembelajaran perlu didukung oleh
pedoman etika yang mencakup kejujuran akademik, validitas informasi, perlindungan data
pribadi, dan tanggung jawab dalam penggunaan teknologi (Rahmat et al. 2024). Penerapan

model pembelajaran hybrid Islami yang memadukan pembelajaran tatap muka dan teknologi
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Al juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran tanpa mengurangi peran guru sebagai
pembimbing utama (Baker & Smith, 2019).

Keberhasilan pengembangan pembelajaran figih muamalah berbasis Al bergantung pada
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan penguatan nilai-nilai syariah. Integrasi
tersebut diharapkan mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih kontekstual, inovatif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital (Bannert et al., n.d.).

Tantangan dan Problematika Penggunaan Al dalam Pembelajaran Figih Muamalah

Meskipun Artificial Intelligence memiliki berbagai peluang dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, implementasi Al dalam pembelajaran figih muamalah juga menghadapi
sejumlah tantangan dan problematika. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya
kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi Al. Tidak semua guru memiliki
kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan platform Al maupun mengintegrasikan
teknologi tersebut ke dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan penggunaan Al
dalam pembelajaran sering kali belum optimal dan masih terbatas pada penggunaan teknologi
dasar. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan dan
pendampingan menjadi langkah penting dalam mendukung implementasi pembelajaran
berbasis Al di Madrasah Aliyah. Selain keterbatasan kompetensi guru, masalah sarana dan
prasarana juga menjadi hambatan dalam penerapan Al di lingkungan sekolah. Penggunaan
teknologi Al memerlukan perangkat digital, akses internet, dan infrastruktur teknologi yang
memadai. Namun, tidak semua Madrasah Aliyah memiliki fasilitas yang mendukung
implementasi pembelajaran berbasis Al secara optimal. Keterbatasan akses teknologi
menyebabkan terjadinya kesenjangan dalam pemanfaatan Al antara sekolah yang memiliki
fasilitas lengkap dengan sekolah yang masih minim sarana digital. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi efektivitas penerapan pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan pendidikan
islam.

Tantangan lain yang perlu diperhatikan adalah potensi ketergantungan siswa terhadap
teknologi Al. Kemudahan akses informasi melalui Al dapat menyebabkan peserta didik terlalu
bergantung pada teknologi dalam menyelesaikan tugas dan mencari jawaban pembelajaran.
Jika tidak diawasi dengan baik, kondisi tersebut dapat mengurangi kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, serta kemandirian intelektual siswa. Dalam pembelajaran figih muamalah, peserta
didik harus tetap dilatih untuk memahami proses analisis hukum Islam secara mendalam, bukan

sekadar menerima jawaban instan dari sistem Al. Oleh karena itu, penggunaan Al harus tetap
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diarahkan sebagai alat bantu pembelajaran, bukan pengganti proses berpikir dan pembentukan
kemampuan analitis peserta didik (Bannert et al., n.d.).

Permasalahan validitas jawaban Al terkait hukum Islam juga menjadi tantangan penting
dalam pembelajaran figih muamalah. Sistem Al seperti chatbot atau ChatGPT memperoleh
informasi dari berbagai sumber digital yang belum tentu seluruhnya sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah maupun pendapat ulama yang valid. Akibatnya, terdapat kemungkinan
munculnya informasi yang kurang tepat atau bahkan bertentangan dengan hukum Islam. Dalam
konteks ini, guru memiliki peran penting sebagai sumber utama validasi materi pembelajaran
agar informasi yang diperoleh siswa tetap sesuai dengan Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama
yang kredibel. Al tidak dapat dijadikan sumber hukum utama dalam Islam karena penetapan
hukum figih tetap memerlukan kajian ilmiah dan ijtihad ulama yang kompeten (Rahman,
2023).

Penggunaan Al dalam pendidikan juga menimbulkan persoalan etika yang perlu
diperhatikan. Peserta didik dapat menyalahgunakan Al untuk melakukan plagiarisme,
menyalin jawaban secara otomatis, atau menggunakan teknologi secara tidak bertanggung
jawab. Selain itu, penggunaan Al juga berkaitan dengan persoalan keamanan data, privasi
pengguna, dan penyebaran informasi yang tidak valid. Oleh karena itu, diperlukan pedoman
etika penggunaan Al dalam pendidikan agar teknologi digunakan secara sehat, jujur, dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan etika digital menjadi bagian penting dalam pembelajaran
berbasis Al agar peserta didik memiliki kesadaran moral dalam menggunakan teknologi
modern (Mintasih et al., 2024).

Tantangan lainnya adalah minimnya regulasi penggunaan Al di lingkungan sekolah dan
madrasah. Hingga saat ini, penggunaan Al dalam pendidikan masih berkembang lebih cepat
dibandingkan kebijakan yang mengaturnya. Banyak lembaga pendidikan belum memiliki
pedoman resmi mengenai batasan, tata cara, maupun etika penggunaan Al dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kebingungan dalam implementasi
teknologi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pendidikan yang mampu mengatur
penggunaan Al secara jelas agar pemanfaatannya dapat berjalan secara terarah dan tetap sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional maupun pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa Artificial Intelligence memiliki
peluang besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran figih muamalah melalui
pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, personal, dan kontekstual. Namun demikian,
implementasi Al juga menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya kompetensi digital

guru, keterbatasan fasilitas, persoalan etika, hingga validitas informasi hukum Islam yang
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dihasilkan Al. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pembelajaran figih muamalah harus tetap
berada di bawah kontrol pedagogis guru dan berlandaskan nilai-nilai keislaman. Al tidak boleh
menggantikan ijtihad ulama maupun peran guru sebagai pendidik utama, melainkan hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang mendukung terciptanya pendidikan Islam yang
lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan era digital.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran figih muamalah di Madrasah Aliyah melalui
pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan kontekstual. Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Pemanfaatan Al memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal melalui penyesuaian materi sesuali
kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa (Luckin, 2018). Temuan tersebut juga
didukung oleh penelitian (Zawacki-richter et al., 2019). yang menyatakan bahwa Al mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui personalisasi materi dan pemberian umpan
balik secara otomatis.

Pemanfaatan teknologi Al seperti chatbot, pembelajaran adaptif, dan evaluasi otomatis
memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami konsep figih muamalah secara lebih
aplikatif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Baker & Smith, 2019) yang menjelaskan
bahwa sistem pembelajaran adaptif mampu membantu peserta didik belajar sesuai tingkat
kemampuan individu. Pada konteks figih muamalah, penggunaan simulasi transaksi syariah
berbasis digital dapat menghubungkan konsep hukum Islam dengan praktik ekonomi
kontemporer seperti e-commerce dan fintech syariah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Al
dapat menjadi sarana untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan kebutuhan
masyarakat digital.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Al mendukung penerapan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Temuan ini sesuai dengan teori
pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi informasi
secara mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, serta meningkatkan literasi
digital. Hasil penelitian ini memperkuat temuan (Holmes et al., 2019) yang menyatakan bahwa
Al berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk kreativitas,

komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Meskipun demikian, penelitian ini



Aisyah et al., Konsep Pembelajaran Figih Muamalah ... 1501

menemukan sejumlah tantangan dalam implementasi Al pada pembelajaran figih muamalah.
Rendahnya kompetensi digital guru menjadi kendala utama dalam pemanfaatan teknologi Al
di Madrasah Aliyah. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Syarif & Aripin, 2025) yang
menunjukkan bahwa kesiapan guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan integrasi Al
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Keterbatasan pemahaman teknologi
menyebabkan pemanfaatan Al belum mampu digunakan secara optimal dalam mendukung
proses pembelajaran.

Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi juga menjadi hambatan dalam implementasi
pembelajaran berbasis Al. Temuan ini mendukung laporan UNESCO (2023) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan
akses teknologi, infrastruktur digital, dan kesiapan institusi pendidikan. Perbedaan
ketersediaan fasilitas teknologi berpotensi menimbulkan ketimpangan kualitas pembelajaran
antara madrasah yang memiliki dukungan infrastruktur memadai dan madrasah yang masih
memiliki keterbatasan akses digital. Persoalan etika digital menjadi temuan penting lainnya
dalam penelitian ini. Penggunaan Al yang tidak disertai pengawasan berpotensi meningkatkan
plagiarisme, ketergantungan teknologi, serta penggunaan informasi yang tidak tervalidasi.
Temuan tersebut sejalan dengan pandangan UNESCO (2023) yang menegaskan bahwa
pemanfaatan Al dalam pendidikan harus tetap memperhatikan aspek etika, tanggung jawab,
dan nilai kemanusiaan. Dalam konteks pembelajaran figih muamalah, validitas informasi yang
dihasilkan Al memerlukan verifikasi dari guru dan sumber keislaman yang otoritatif karena Al
tidak dapat dijadikan sumber hukum Islam secara langsung.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar untuk mendukung
pembelajaran figih muamalah yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan era
digital. Namun, keberhasilan implementasinya memerlukan peningkatan kompetensi guru,
dukungan infrastruktur teknologi, serta penguatan etika digital yang berlandaskan nilai-nilai
syariah. Peran guru tetap menjadi faktor utama dalam mengarahkan pemanfaatan Al agar
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran dan tidak menggantikan proses pendidikan maupun

otoritas keilmuan Islam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence (Al) memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan pembelajaran figih
muamalah di Madrasah Aliyah. Integrasi Al mampu menciptakan proses pembelajaran yang

lebih interaktif, fleksibel, personal, dan kontekstual sesuai dengan perkembangan teknologi



Aisyah et al., Konsep Pembelajaran Figih Muamalah ... 1502

digital dan kebutuhan peserta didik di era modern. Pemanfaatan teknologi seperti ChatGPT,
chatbot konsultasi hukum Islam, pembelajaran adaptif, evaluasi berbasis Al, dan simulasi
transaksi syariah digital dapat membantu peserta didik memahami konsep figih muamalah
secara lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Selain memberikan peluang positif, implementasi Al dalam pembelajaran figih muamalah
juga menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kompetensi digital guru, keterbatasan
fasilitas teknologi, persoalan etika digital, serta validitas informasi hukum Islam yang
dihasilkan Al. Oleh karena itu, penggunaan Al dalam pendidikan Islam harus dilakukan secara
bijaksana, terarah, dan tetap berada dalam pengawasan guru sebagai pendidik utama. Dengan
demikian, pembelajaran figih muamalah berbasis Al dapat menjadi inovasi pendidikan Islam
yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah. Integrasi
teknologi dan nilai-nilai syariah diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang modern,
humanis, dan tetap berorientasi pada pembentukan karakter Islami peserta didik di era digital.
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